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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam di era digital menghadapi Tantangan dan membutuhkan inovasi untuk memastikan 

relevansi dan efektivitasnya. Penelitian ini mengkaji potensi dan tantangan dalam implementasi media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Augmented Reality (AR) melalui studi kepustakaan. 

Perkembangan teknologi AR membuka peluang baru dalam metode pengajaran PAI, namun juga 

menimbulkan berbagai tantangan dalam penerapannya. Melalui analisis literatur terkini dengan studi 

kepustakaan, penelitian ini mengidentifikasi potensi AR dalam meningkatkan engagement siswa, visualisasi 

konsep abstrak, dan pengalaman belajar interaktif dalam konteks PAI. Tantangan yang dibahas meliputi 

keterbatasan infrastruktur, kebutuhan pelatihan guru, dan pertimbangan etis terkait penggunaan teknologi 

dalam pendidikan agama. Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun AR menawarkan inovasi signifikan 

dalam pembelajaran PAI, implementasinya memerlukan pendekatan yang hati-hati dan terencana untuk 

memastikan keselarasan dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi AR dalam pembelajaran PAI memiliki potensi besar namun membutuhkan keseimbangan antara 

inovasi teknologi dan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Kata Kunci : Potensi, tantangan, Augmented Reality  

Abstract 

Islamic religious education in the digital era faces challenges and requires innovation to ensure its relevance 
and effectiveness. This research examines the potential and challenges in implementing Augmented Reality 

(AR)-based learning media for Islamic Religious Education (PAI) through a literature study. The development 
of AR technology opens new opportunities in PAI teaching methods, while also presenting various challenges 
in its application. Through analysis of current literature, this study identifies the potential of AR in enhancing 

student engagement, visualizing abstract concepts, and providing interactive learning experiences in the 
context of PAI. Challenges discussed include infrastructure limitations, teacher training needs, and ethical 
considerations related to the use of technology in religious education. The study results indicate that while 

AR offers significant innovation in PAI learning, its implementation requires a careful and planned approach 
to enwsure alignment with Islamic educational values and objectives. This research concludes that the 

integration of AR in PAI learning has great potential but requires a balance between technological innovation 
and Islamic educational principles. 
Keywords: Opportunities, obstacles, Augmented Reality.  
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PENDAHULUAN 

Pada Pendidikan berupaya mengembangkan pengetahuan dan karakter unggul untuk memenuhi 

kebutuhan diri dan Masyarakat (Apriansyah et al., 2022). Seiring zaman yang berkembang, setiap orang 

dituntut untuk menggemari belajar sebagai proses pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Mustahang et al., 2022). Perkembangan teknologi informasi (TIK) dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia Pendidikan termasuk dalam 

pembelajaran PAI (Ismail & Anwar, 2024). Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia. Namun, metode pembelajaran konvensional seringkali menghadapi tantangan dalam 

menyampaikan konsep-konsep Agama yang abstrak dan dalam mempertahankan minat serta keterlibatan 

siswa. Penyajian materi yang menarik dapat meningkatkan minat belajar (Sugiarso et al., 2024). Disinilah 

teknologi Augmented Reality (AR) dapat berperan penting. 

Salah satu inovasi yang menjanjikan adalah teknologi Augmented Reality (AR), yang 

memungkinkan integrasi elemen digital ke dalam lingkungan nyata secara real-time. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yang sering kali melibatkan konsep abstrak dan nilai-nilai spiritual, teknologi 

AR dapat mempengaruhi ketertarikan belajar siswa, para pendidik dapat mengembangkan pembelajaran yang 

efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman (Sari et al., 2024). Dalam konteks global yang ditandai oleh 

kemajuan teknologi yang pesat, khususnya di bidang teknologi informasi dan komunikasi, PAI dituntut untuk 

beradaptasi dan memanfaatkan inovasi-inovasi terkini guna mempertahankan signifikansinya dalam 

membentuk karakter dan nilai-nilai keislaman generasi muda. Salah satu teknologi yang menawarkan potensi 

revolusioner dalam transformasi proses pembelajaran adalah Augmented Reality (AR) (Abdum et al., 2024). 

Augmented Reality sebuah teknologi yang memungkinkan penggabungan elemen digital dengan dunia 

nyata secara real-time, telah menunjukkan potensi yang luar biasa dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Kemampuannya untuk menciptakan pengalaman immersif dan interaktif membuka peluang baru 

dalam menyajikan konsep-konsep abstrak dan kompleks dalam PAI dengan cara yang lebih konkret dan 

mudah dipahami (Hidayat et al., 2024). Namun, implementasi AR dalam konteks PAI bukanlah tanpa 

tantangan. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam potensi dan tantangan 

yang muncul dalam upaya mengintegrasikan AR sebagai media pembelajaran dalam kurikulum PAI di 

Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian di bidang teknologi pendidikan telah menunjukkan dampak 

positif AR terhadap motivasi belajar, retensi pengetahuan, dan kemampuan visualisasi siswa (Arif et al., 2024). 

Studi-studi awal mengenai penerapan AR dalam pembelajaran agama, meskipun masih terbatas, telah 

menunjukkan hasil yang menjanjikan. Misalnya, penggunaan AR untuk memvisualisasikan tata cara shalat, 

rekonstruksi digital tempat-tempat suci Islam, atau simulasi interaktif ritual haji. Potensi AR dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga membuka peluang untuk memperkaya 

pengalaman spiritual dan emosional siswa melalui representasi visual yang kaya dan interaktif. 

Namun, implementasi AR dalam PAI juga menghadirkan serangkaian tantangan kompleks yang perlu 

diatasi. Pertama, terdapat kesenjangan digital yang signifikan di antara berbagai institusi pendidikan di 

Indonesia, dengan banyak sekolah yang masih kekurangan infrastruktur teknologi dasar. Kedua, integrasi AR 

ke dalam kurikulum PAI yang sudah mapan memerlukan reformulasi pendekatan pedagogis dan 

pengembangan konten yang sesuai, yang membutuhkan investasi besar dalam sumber daya manusia dan 
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finansial. Ketiga, terdapat kekhawatiran di kalangan beberapa ulama dan pendidik konservatif mengenai 

potensi AR untuk mendistorsi atau meremehkan aspek-aspek sakral dari ajaran Islam (Rinaldi et al., 2024). 

Lebih lanjut, implementasi AR dalam PAI juga menghadapi tantangan etis dan filosofis yang mendalam.  

Teknologi ini dapat digunakan untuk memperkaya, bukan menggantikan, pengalaman spiritual dan refleksi 

mendalam yang menjadi inti dari pendidikan agama penggunaan AR tidak mengarah pada pendangkalan 

pemahaman agama atau reduksi kompleksitas ajaran Islam menjadi sekadar pengalaman visual yang menarik 

pertanyaan-pertanyaan ini menuntut pemikiran kritis dan dialog intensif antara ahli pendidikan, teknologi, 

dan ulama untuk merumuskan kerangka etis dan pedagogis yang kokoh. 

Dari perspektif kebijakan pendidikan, implementasi AR dalam PAI memerlukan perumusan regulasi yang 

komprehensif. Ini mencakup standarisasi konten AR, perlindungan data siswa, dan pengembangan metrik 

evaluasi yang sesuai untuk mengukur efektivitas pembelajaran berbasis AR. Studi ini akan menganalisis 

berbagai model kebijakan yang telah diterapkan di negara-negara lain dalam mengintegrasikan teknologi 

serupa ke dalam kurikulum pendidikan agama, serta menawarkan rekomendasi yang disesuaikan dengan 

konteks Indonesia. 

Lebih jauh, penelitian ini juga akan membahas potensi AR dalam mempromosikan literasi digital dalam 

konteks pendidikan agama. Di era di mana informasi keagamaan tersebar luas di internet, dengan berbagai 

tingkat akurasi dan kredibilitas, kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara kritis menjadi semakin penting. AR dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan 

keterampilan ini dalam konteks PAI, mempersiapkan siswa untuk menjadi konsumen informasi keagamaan 

yang cerdas dan kritis di dunia digital. 

Melalui eksplorasi mendalam terhadap berbagai aspek ini, studi kepustakaan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif tentang potensi dan tantangan implementasi media pembelajaran PAI 

berbasis Augmented Reality. Dengan menggabungkan perspektif pedagogis, teknologis, teologis, dan sosio-

kultural, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi implementasi AR 

dalam PAI yang holistik, etis, dan efektif. Lebih dari sekadar analisis teknis, studi ini berupaya untuk memicu 

diskusi yang lebih luas tentang peran teknologi dalam mentransformasi pendidikan agama di era digital, serta 

implikasinya terhadap pembentukan identitas keislaman di masa depan (Agustin, 2024). 

 

METODE 
 Penelitian Metode penelitian adalah gabungan dari pelaku displin dalam suatu kaidah, proses dan kegiatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan implementasi media pembelajaran berbasis AR 

dalam pembelajaran PAI melalui studi kepustakaan kualitatif (Mahanum, 2021). Dengan memahami aspek-aspek ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidik, pengembang kurikulum, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam mengoptimalkan penggunaan AR untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran PAI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pembelajaran PAI berpotensi menjadi lebih dinamis, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan generasi digital hal ini sejalan kurikulum merdeka yang menuntut siswa untuk lebih kreatif dan 

inovatif dengan tetap mempertahankan esensi dan nilai-nilai fundamental ajaran Islam. Augmented Reality 

(AR) memiliki potensi signifikan untuk merevolusi cara Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan dan 

dipahami. Berikut adalah analisis mendalam tentang berbagai aspek potensial dari implementasi AR dalam 

pembelajaran PAI: 
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1. Pembelajaran PAI menggunakan media berbasis Augmented Reality  
 Augmented Reality adalah sebuah teknologi yang menggabungkan objek dunia maya dua 

dimensi atau tiga dimensi dengan memberikan informasi virtual dan menampilkannya didunia fisik 

melalui alat khusus seperti smartphone atau tablet, atau kacamata AR untuk menampilkan elemen virtual 

yang tumpang tindih dengan dunia nyata. Kurikulum PAI menetukan jenis, kualitas Pendidikan dan 

pengalaman yang memungkinkan lulusan harus memiliki wawasan yang luas, maka dari itu integrasi 

teknologi dalam PAI mutlak untuk dilakukan.  Pembelajaran PAI menggunakan media Augmented 

reality adalah metode inovatif yang menggabungkan teknologi AR dengan materi Pendidikan Agama 

Islam (Hafizah, 2023). 

Pembuatan Augmented Reality biasanya sulit dilakukan karena membutuhkan program-

program tertentu sehingga AR lebih mudah diterapkan, untuk memudahkan penggunaan AR sekarang 

banyak perangkat lunak yang dapat digunakan secara online dengan memanfaatkan Assemblr Studio 

dengan mengguanakan alternative ini kita dapat membuat, melihat, dan berbagi pengalaman 3D dan 

AR untuk memenuhi kebutuhannya (Murdy et al., 2023). Implementasi AR dalam PAI dapat mencakup 

yaitu (Rofi et al., 2023): 

1. Buku teks AR : Buku PAI konvensional dapat ditingkatkan dengan marker AR yang ketika dipindai 

perangkat AR akan menampilkan konten tambahan seperti video, animasi 3D, atau narasi video. 

2. Aplikasi Pembelajaran AR : Aplikasi khusus dapat dikembangkan untuk mengajarkan berbagai 

aspek PAI seperti tata cara wudhu, gerakan shalat, atau manasik haji. 

3. Simulasi praktik ibadah : AR dapat digunakan untuk memproyeksikan panduan langkah demi 

langkah untuk berbagai praktik ibadah agar siswa belajar dan berlatih dengan visual yang akurat. 

2. Potensi Implementasi Augmented Reality dalam Pembelajaran PAI 

Pembelajaran PAI berpotensi menjadi lebih dinamis, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan generasi digital, sambil tetap mempertahankan esensi dan nilai-nilai fundamental ajaran Islam 

melalui integrasi Augmented reality. Augmented Reality (AR) memiliki potensi signifikan untuk 

merevolusi cara Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan dan dipahami.  

Peningkatan Visualisasi konsep abstrak Augmented reality dapat mentransformasi konsep-

konsep abstrak dalam PAI menjadi representasi visual yang lebih mudah dipahami: Contohnya Pertama, 

Visualisasi Alam Ghaib konsep-konsep seperti alam barzakh, surga, neraka, atau peristiwa Isra’ Mi’raj 

dapat divisualisasikan melalui AR, memberikan gambaran yang lebih konkret kepada siswa, kedua, 

representasi malaikat  berfungsi  dan tugas malaikat dapat diilustrasikan melalui animasi AR, membantu 

siswa memahami peran spiritual mereka. Ketiga, Simulasi Ritual Ibadah Tata cara ibadah seperti shalat, 

wudhu, atau manasik haji dapat disimulasikan dengan detail melalui AR, memungkinkan siswa untuk 

‘mempraktikkan’ ritual dalam lingkungan yang aman dan terkontrol (Ariansyah et al., 2024). 

Personalisasi Pembelajaran Augmented  Reality memungkinkan pendekatan yang lebih 

personal dalam pembelajaran PAI pada kecepatan belajar individual,  Siswa dapat mengeksplorasi materi 

AR sesuai dengan kecepatan belajar mereka sendiri, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam, 

adaptasi Konten Sistem AR dapat menyesuaikan materi berdasarkan tingkat pemahaman siswa, 

memberikan tantangan atau bantuan tambahan sesuai kebutuhan, preferensi gaya belajar AR dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, menyajikan informasi dalam format visual, auditori, atau 

kinestetik sesuai preferensi siswa. 

Kontekstualisasi Pembelajaran Augmented Reality dapat membawa konteks nyata ke dalam 

pembelajaran PAI pada rekonstruksi sejarah Islam, Peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam dapat 

‘dihidupkan kembali’ melalui AR, memungkinkan siswa untuk ‘mengalami’ momen-momen bersejarah, 
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Eksplorasi geografis lokasi-lokasi penting dalam Islam seperti Makkah, Madinah, atau Jerusalem dapat 

dieksplorasi secara virtual, memberikan konteks geografis yang kaya dan simulasi situasi etika AR dapat 

menciptakan skenario etika yang realistis, memungkinkan siswa untuk mempraktikkan pengambilan 

keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Selanjutnya Augmented Reality dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran PAI melalui 

dukungan untuk disabilitas, siswa dengan kebutuhan khusus dapat memanfaatkan fitur AR untuk 

memahami konsep PAI dengan cara yang sesuai dengan kemampuan mereka, jembatan kesenjangan 

geografis  AR dapat membawa pengalaman ‘mengunjungi’ situs-situs Islam penting kepada siswa yang 

tidak memiliki akses fisik ke lokasi tersebut dan Pembelajaran Jarak Jauh dalam situasi di mana 

pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan, AR dapat memberikan pengalaman praktis dalam 

pembelajaran PAI dari jarak jauh. 

3. Tantangan Implementasi Augmented Reality dalam Pembelajaran PAI. 

Implementasi Augmented Reality dalam pembelajaran PAI memang menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa namun dibalik itu ada beberapa tantangan yang 

harus dihadapi, oleh sebab itu diperlukan kolaborasi antara pendidik. Sebab pendidik memiliki andil 

besar terhadap keberhasilan pendidikan dalam mengembangkan solusi yang efektif dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam (Syarnubi, 2019). Keterbatasan Infrastruktur teknologi banyak sekolah, terutama di 

daerah terpencil, belum memiliki perangkat keras yang memadai seperti smartphone atau tablet untuk 

menjalankan aplikasi AR, koneksi internet yang tidak stabil atau lambat dapat menghambat penggunaan 

AR yang membutuhkan akses data secara real-time dan kurangnya ruang kelas dilengkapi dengan 

proyektor atau layar interaktif untuk menampilkan konten AR secara optimal. 

Kesenjangan kompetensi Digital, guru PAI mungkin belum terbiasa dengan teknologi AR dan 

memerlukan pelatihan intensif, siswa dari latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda mungkin memiliki 

tingkat literasi digital yang beragam, menciptakan kesenjangan dalam kemampuan menggunakan AR, 

kurangnya staf IT di sekolah untuk memberikan dukungan teknis yang diperlukan. Pengembangan 

Konten AR yang relevan, menciptakan konten AR yang sesuai dengan kurikulum PAI dan nilai-nilai 

Islam membutuhkan keahlian khusus, perlu memastikan keakuratan representasi visual dari konsep-

konsep abstrak dalam agama Islam dan Tantangan dalam mengintegrasikan elemen interaktif AR dengan 

metode pengajaran tradisional PAI. Biaya Implementasi, Pengembangan aplikasi AR berkualitas tinggi 

memerlukan investasi besar, Biaya perangkat keras dan pemeliharaan berkelanjutan dapat memberatkan 

anggaran sekolah, Potensi biaya berulang untuk pembaruan konten dan lisensi perangkat lunak. 

Resistensi Budaya dan Etika, Kekhawatiran dari beberapa pihak bahwa teknologi AR dapat mengurangi 

nilai spiritualitas dalam pembelajaran agama. 

Tantangan dalam menyeimbangkan inovasi teknologi dengan tradisi dan nilai-nilai 

konservatif dalam pendidikan Islam dan Potensi kontroversi terkait representasi visual dari figur atau 

konsep suci dalam Islam. Integrasi iurikulum, kesulitan dalam mengintegrasikan AR ke dalam 

kurikulum PAI yang sudah padat, perlunya mengembangkan metode penilaian baru yang dapat 

mengukur efektivitas pembelajaran berbasis AR dan tantangan dalam menciptakan keseimbangan antara 

penggunaan AR dan metode pengajaran konvensional (Najib, 2024). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Augmented Reality (AR) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. AR dapat membuat pembelajaran PAI menjadi lebih dinamis, kontekstual, dan relevan bagi generasi 

digital, sambil tetap mempertahankan esensi dan nilai-nilai fundamental ajaran Islam. Beberapa potensi implementasi 
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AR dalam PAI mencakup peningkatan visualisasi konsep abstrak, personalisasi pembelajaran, kontekstualisasi konten, 

dan peningkatan aksesibilitas bagi siswa. Namun, implementasi AR dalam PAI juga menghadapi beberapa tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan kompetensi digital, pengembangan konten yang relevan, biaya 

implementasi yang tinggi, serta resistensi budaya dan etika. Kolaborasi antara pendidik dan pihak terkait diperlukan 

untuk mengembangkan solusi yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam memanfaatkan AR untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 
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